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ABSTRAK

Rahmah. Metode Penyuluhan Agama dan Implikasinya di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare (dibimbing oleh
Muhammad Qadaruddin dan Nurhakki)

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan penyuluhan
maupun berdakwah karena pemilihan metode yang tepat dan pengaplikasian yang
baik maka mampu menunjang keberhasilan penyuluh. Pemilihan metode tidak
hanya sembarang atau asal-asalan tetapi harus melihat keadaan dan situasi objek.
Metode penyuluhan yang diberikan dapat berbeda dengan objek yang lainnya
karena objek yang dihadapi juga berbeda-beda baik-itu perbedaan umur, ekonomi,
sosial dan pengetahuan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk program
penyuluhan agama di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota
Parepare dan bagaimana metode penyuluhan agama dan implikasinya di Kantor
Urusan | Agama (KUA) Kecamatan. Soreang Kota Parepare. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan dalam pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan.
Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penilitian ini- adalah analisis
data kualitatif model Miles dan Huberman yaitu ada tiga macam kegiatan dalam
analisis' data kualitatif yaitu reduksi data, model data (display data) dan
pengambilan keputusan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program penyuluh agama yaitu
majelis 'taklim, kelompok pengajian remaja dan bimbingan belajar TKQ/TPQ.
Adapun metode yang diterapkan di masyarakat yaitu menggunakan metode
komunikasi tatap muka langsung, di mana penyuluh melakukan komunikasi
langsung atau bertatap muka langsung kepada objek. Dalam metode tatap muka
langsung Ini juga menggunakan metode yang lainnya seperti dalam pangajian-
pengajian yaitu metode ceramah; metodestanya jawab/dialog, metode diskusi
lepas dan metode demonstrasi. Sedangkan dalam program bimbingan belajar
TKQ/TPQ menggunakan metode’ privat/sorongan/individual, metode Kklasikal
dengan [ individual dan metode klasikal baca. simak. Pada dasarnya dalam
pelaksanaan metode penyuluhan agama dan<implikasinya di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare yang dilakukan oleh penyuluh
agama cukup baik dan berhasil karena-dalam pelaksanaan programnya dilakukan
secara rutin dan adanya perubahan ‘perilaku masyarakatyang lebih baik, walaupun
perubahannya secara bertahap atau sedikit demi sedikit.. Adapun hasil
pelaksanaannya cukup berhasil, hal ini terbukti dengan semakin tingginya
kesadaran dan bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai keagamaan dan
juga bertambahnya minat masyarakat untuk mengkaji agama lebih baik lagi.
Adapun faktor pendukung dalam keberhasilan program dan metode adalah adanya
semangat penyuluh untuk saling menasehati dan saling mengingatkan untuk
beramal makruf nahi mungkar dan penerimaan masyarakat terhadap kehadiran
penyuluh.

Kata Kunci : Metode, Penyuluhan, Penyuluh, Agama, Implikasi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kantor Urusan Agam n Soreang Kota Parepare terletak di

Kota Parepare jalan P reang Kecamatan Soreang.
Kantor Urusan Ag

berdiri

h kantor yang pertama
Kabupaten
urusan Ag ama dan dilakukat pel pada Kantor

ami banyak

an perubahan lainnya ang dulunya

N Agama Kabupaten ini berubah

a Kecamatan Soreang

antor Urusan A ara ensif adalah

layani seluruh bent erluan hidup

Swt. kepada
seperangkat
nilai yang menjadi acuan pemeluknya dalam berperilaku. Aktualisasi nilai yang benar

dalam bentuk perilaku akan berimplikasi pada kehidupan yang positif, pahala dan

'Profil Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare
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surga, sedangkan praktik nilai yang salah akan berimplikasi pada kehidupan yang
negatif, dosa dan neraka.’
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong

pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju

mundurnya umat Islam sangat bergan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah

yang dilakukannya. Dengan pahwa dakwah menempati posisi
idak dapat membayangkan
engalami kelumpuhan "yang disebabkan oleh berbagai
rmasi masih

umat Islam

enyaring informasi ters bertentangan

ataan Islam sebagai ag ah t ummatnya

agar se ) n dakwah, karena kegiatan erupa

angsung dan erus melekat

p knya.® Jadi merupakan

dunia masih

dakwah berjalan secara stagnan dari’ waktu ke waktu dan belum mengalami

perubahan yang signifikan. Dakwah tidak dilakukan dari filosofi dakwah yang jelas,

'Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2006), h. 1.
*Munzier Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2003), h. 5.
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belum ada parameter yang dijadikan alat ukur dari keberhasilan dakwah yang
dilakukan, kode etik dalam berdakwah belum terumuskan secara operasional, kurang
adanya sinergitas antar organisasi dakwah, dan belum adanya perhatian dari
pemerintah terhadap aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para da’i. Implikasi dari

kondisi tersebut, tanpa disadari jum meluk Islam di Indonesia dari waktu ke

waktu mengalami penuruna am pada sensus penduduk tahun

g beragama
237.641.326
ukan hasil penelitian i akibat dari
h, ya umat Islam ke ag gnya aliran
kah keberhasilan pemerint : umat Islam
arga , sementara umat lain tidak al tersebut
gan penyul di penerang pelita  untuk
paya terbent g khlakul ka Jan beriman
kepada Allah
ah dapatpnjln EpklmEcara, sala nya dengan
i Kecamatan
angat penting
dalam menyampaikan dakwah untuk meningkatkan kualitas masyarakat. Oleh karena

itu penyuluh agama harus memiliki metode yang tepat dalam memberikan

penyuluhan kepada masyarakat.

*Abdul Basit, Tantangan Profesi Penyuluh Agama Islam dan Pemberdayaannya, Jurnal
Dakwah, Vol. XV, No. 1. 2014, h. 158.
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Penyuluh Agama adalah juru penerang, pelita di tengah kegelapan, yang
memberikan pencerahan dan mengajarkan kearifan bagi masyarakat.” Fungsi
penyuluhan agama sejatinya telah berjalan semenjak dekade awal keberadaan

Kementerian Agama. Bahkan tidak berlebihan dikatakan bahwa Direktorat

Penerangan Agama (dahulu Jaw Penerangan  Agama) yang menangani

penyuluhan agama merup pilar penyangga eksistensi

Kementerian Agama § uhan tahun, d Direktorat Urusan Agama,
Direktorat Pendidikan Agama, dan Direktorat Peradile

masyarakat
ukan secara
pemberian penyuluhan profesi yang
puan untuk meneliti d penyuluhan

imana profesi penyulu dilatih dan

ngenai metode penyuluhan kan dakwah
dengan i arakat.

ting bagi at. Metode

kepentingan arakat. Para

masyarakat.
Penyuluh harus mengusahakan agar materi penyuluhan yang diberikan kepada

masyarakat mudah diterima. Dalam penggunaan sebuah metode harus

*Lukman Hakim Saifuddin, Majalah Bimas Islam, no. 4, 2016, h. 1.
®H.M. Machasin, Jejak Sunyi Penyuluh Agama, Majalah Bimas Islam, no. 4, 2016, h. 8.
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mempertimbangkan aspek efektivitasnya dan relevansinya dengan materi yang
disampaikan. Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan keberhasilan proses
penyuluhan yang pada akhirnya berfungsi sebagai determinasi kualitas keagamaan.

Jika memahami esensi dari makna penyuluhan itu sendiri, kegiatan

penyuluhan sering dipahami sebagai ntuk memberikan informasi mengenai

Islam terhadap berbagai p hidupan. Untuk itu penyuluhan
haruslah dikemas den an pas. Penyuluhan harus

memiliki metode yang baik, memberikan informasi dan pemecahan masalah yang ada

at, agar penyuluhan 3 rategis dari

. Tanpa metode yang te tidak akan
penyuluh agama ak litan dalam
. Aktivitas penyuluhan tida solusi yang

ampaian infor

rut Namrian al h di STAIN

pernah mela i an Soreang

hwa dalarP(*tanpﬂeRjE khususn ajian ibu-ibu

eperti arisan

asih banyak
masyarakat yang belum tahu mengaji.” Berdasarkan pernyataan tersebut maka
peneliti ingin meneliti lebih dalam mengenai kegiatan pengajian-pengajian dan

kegiatan TKQ/TPQ.

’Namrianah, Wawancara, Tanggal 19 Maret 2018.
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Melihat kondisi yang seperti ini maka semua pihak perlu melakukan
intropeksi supaya terbentuk masyarakat yang berkualitas dan memiliki pemahaman
keagamaan yang baik. Oleh karena itu penyuluh agama merupakan pihak yang sangat

berperan penting dalam pemberian penyuluhan di masyarakat Soreang sekaligus

ujung tombak dalam melaksanakal bimbing umat Islam sehingga tercipta
masyarakat yang berakhla

an di atas, peneliti tertarik
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1.3 Tujuan Penelitian

Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai tanpa
terkecuali dalam penelitian ini, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.3.1  Untuk mengetahui bentuk program penyuluhan agama di Kantor Urusan

1.3.2 dan implikasinya di Kantor

Kecamatan Sore

1.4
1.4.1

penelitian ini diharap : h informasi
tentang penyuluhan Agama da inye ntor Urusan
Agama Soreang Kota Parep j doman bagi
peneliti ainfaat dalam
bidang
1.4.2

gembangkan

pemiki -pihak yang

berkepe likasinya di

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbang m penelitian ini, penulis mengemukakan

beberapa rujukan penelitia ngan dengan skripsi yang akan di
teliti, sebagai berikut:
2.1.1 “Peran Penyuluh
amaan Anak
ten Gowa’.

akwah dan

n dan Penyuluhan

rsitas Negeri Alauddin elitian yang

ualiatif. Pendekatan ya pendekatan

ndekatan sosiologi. Subye ah penyuluh

a Islam dan enggunakan

asi, wawanc

Hasil pen kan anak di
a meningkat
rdirinya dua
alam, adanya
bantuan dana pendidikan yang'diberikan oleh pemerintah kabupaten Gowa.
Upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Desa tersebut adalah mengedepankan kedisiplinan waktu,

membiasakan agar anak salat berjamaah, melakukan pengajian TK/TPA,
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memberikan motivasi dan bimbingan, melakukan pengajian setiap malam
Jum’at, menjalin kerja sama yang baik terhadap orang tua anak. Faktor
pendukung penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan

keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa adalah adanya kerja sama yang

baik antara tokoh pendidi erintah serta tokoh agama senantiasa
memberikan arahar tentang pentingnya pendidikan

faktor penghambat yang

rhadap anak

engambil penelitian s Sukmawati

erasa mempunyai kes penelitian

Agama dan metode p atif. Adapun

n antara penelitian saudari wati dengan

tian penulis saudari Nurk Sukmawati
iti di Desa n Bontolem Kabupaten
sedangkan tor Urusan Kecamatan
Sukmawati

ng Kota P*HE[PeAaRaEaH Nur

atkan mutu
erfokus pada

metode penyuluhan agama dan‘implikasinya.

'!Nur Endang Sukmawati, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Keberagamaan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa,
skripsi tidak diterbitkan, Makassar: 2017, Program Sarjana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.2

10

Skripsi oleh Ma’luf Fadli yang berjudul “Metode Penyuluh Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlak Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Wanita

Kelas II A Semarang”. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas

Dakwah dan Komunikasi itut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang. Peneliti litian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Lo arakatan Wanita Kelas 11 A

Semarang denge pembinaan akhlak

nalisis secara deskriptif pemahaman

n metode penyuluhan pembinaan
idana di lembaga pe kelas 1l A
e yang digunakan dalam p wawancara,

asi dan doku

Hasil pene hwa dalam aan akhlak

idana di le wanita kelas Semarang,
luh agarP AaRrEP*aReEat metod personal
N de yang ada,

apidana adalah
metode personal approach (tatap muka/face to face). Narapidana merasa
lebih nyaman berhadapan langsung dengan pembina sehingga segala
permasalahan baik pribadi ataupun mengenai agama dapat terselesaikan

dengan baik, dapat diterima hati dan pikiran untuk perbaikan diri sebagai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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bekal selama dan sesudah menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan.
Melalui metode ini, penyuluh agama melakukan pendekatan psikologis
terhadap narapidana diiringi pendalaman materi keimanan dan ketaqwaan

supaya terbentuk narapidana yang memiliki akhlak mulia. Kebehasilan

metode penyuluhan agama dalam pembinaan akhlak narapiana tidak
terlepas dari un agama itu sendiri, salah satu

diantaranya ¢ de yang tepat disesuaikan

engambil  penelitian
aan dengan penelitian
dan metode penelitian i dapun yang
ara penelitian saudara
di Lembaga
s meneliti di
n penelitian
narapidana

agama dan

’Ma’luf Fadli, Metode Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas Il A Semarang, skripsi tidak diterbitkan, Semarang: 2015,
Program Sarjana Institut Agama Islam Negeri Walisongo.
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Skripsi oleh Fitriyani yang berjudul “Metode Bimbingan Islam dalam
Pembinaan Akhlak Anak Yatim di Panti Asuhan YAKIIN Larangan
Tangerang. Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Adapun

tujuan dari penelitian ini k mengetahui metode bimbingan Islam

dalam pembinaan i asuhan Yayasan Kesejahteraan

Umat Islam Py dalam penelitian ini adalah

sejahteraan Umat Isla i ) dilakukan

e vyaitu individual d . ingan Islam

individual dilakukan kan teknik

observasi kegiatan. Sedan imbi lam melalui

mempunyai
adap metode
lakan antara
egi lokasi yaitu
saudari Fitriyani meneliti di Panti Asuhan YAKIIN Larangan Tangerang

sedangkan penulis meneliti di Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang

®Fitriyani, Metode Bimbingan Islam dalam Pembinaan Akhlak Anak Yatim di Panti Asuhan

YAKIIN Larangan Tangerang, skripsi tidak diterbitkan, Jakarta: 2008, Program Sarjana Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah.
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Kota Parepare dan penelitian saudari Fitriyani berfokus terhadap metode
pembinaan akhlak anak yatim sedangkan penulis lebih berfokus pada
metode penyuluhan agama dan implikasinya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada di atas penulis melihat bahwa

terdapat perbedaan hasil peneliti ga dapat ditarik kesimpulan bahwa

walaupun judul penelitia etode yang diterapkan setiap
penyuluh berbeda, tersebut ber i mad'u (objek) yang

dihadapinya.

2.2
membutuhkan beber i ye efan untuk

menduk rkaitan dengan judul pe
2.2.1

a gis dakwah Islam telah ban efinis eh para ahli.
Sayyid memberi bat tau menyeru a orang lain
masuk sabil Allah . mengikuti dai atau pok orang.
Ahmad i menjelaska kan pekerjaa capan untuk
mempe manusiapmanm krRAEuI al Bad ar membagi
dakwah . . Sementara
itu Ab dua hal yaitu

pelaksana dakwah, perseorangan dan organisasi. Sedangkan Ismail al-Faruqi
mengungkapkan bahwa hakikat dakwah adalah kebebasan, universal dan rasional.
Dan kebebesan inilah menunjukkan bahwa dakwah itu bersifat universal (berlaku

untuk semua umat dan sepanjang masa).
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Pada intinya, pemahaman lebih luas dari pengertian dakwah yang telah
didefenisikan oleh para ahli tersebut adalah: Pertama, ajakan ke jalan Allah Swt.
Kedua, dilaksanakan secara berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk mempengaruhi
manusia agar masuk jalan Allah Swt. Keempat, sasaran bisa secara fardiyah atau

jama’ah.4

Berdasarkan pac gan Islam, maka di dalam Al-

an pelajaran
sungguhnya
ersesat dari
g mendapat

uhan agama

agama yang

baik dalam

bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang

*Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Cet 2; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
14-15.

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya,
2004), h. 281.
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diartikan secara makna aslinya dalam mencegah. Jika diartikan dengan hukum berarti
mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah.®

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu

suatu pendekatan sedemikian hingga pihak objek dakwah mampu

melaksanakan apa yang di annya sendiri, tidak merasa ada
paksaan, konflik ma omunikasi disebut sebagai

frame of refrence efrence, dan field of expe aitu situasi total yang

ikasi  yang

suasif. Karena dakwah an oriented

adalah pengakuan dan ak-hak yang
fungsi dakwah yang informatif)’,

I-Ghasyiyah/88:21-22 yang

-
—0\

~ w’,
&) 83

orang yang
ereka.

ode dakwah
untuk pok antara
keduanya. Oleh karena itu metode dal bi-al-hikmah bisa berarti hikmah dalam

berbicara sesuai keadaan mad’u yang dihadapi seperti dalam ceramah. Begitu pula

®Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Cet. 2; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), h. 244.

"Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 98.
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 592.
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hikmah ketika dakwah dengan akhlak dan metode memberi contoh. Sayid Qutub
mendefinisikannya sebagai dakwah yang memerhatikan keadaan dan tingkat
kecerdasan penerima dakwah juga memerhatikan kadar materi yang disampaikan agar

tidak membebani.®

Penjelasan di atas dapat di esimpulan bahwa hikmah dalam dunia

dakwah mempunyai posisi aitu dapat menentukan sukses

tidaknya dakwah. Da 1adapi mad’u yang n tingkat pendidikan, strata
sosial, dan latar belakang b ukan hi sehingga ajaran
ena itu, para
aatkan latar
-ide yang diterima d : esuatu  yang
kalbunya.
pokok awal yang harus

s dakwah hikmah bukan

dekatan satu

etapi bebera ode. Dalam

dunia d hikmah bukal tetapi juga

bila ha ara, bilah ha arena dalam
ya penyuluh
gam kondisi

kebutuhan

penyuluhan.

*Acep Avripuddin, Pengembangan Metode Dakwah Respon Da’l terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Ciremai, Edisi I, (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 72.

Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, h. 250.
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2.2.1.2 Mau’izhah Hasanah

Mau’izah hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah memberikan
nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk kearah

kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati, menyentuh

perasaan, lurus di pikiran, menghi sar, dan tidak mencari atau menyebut

kesalahan audiens sehi dengan rela hati dan atas
kesadarannya dapat j i eh pihak subjek dakwah.
Jadi, dakwah bukan propaganda

alah ucapan

yang be i ermanfaat ba ngarkannya,

ang memuaskan se i ensi  dapat

mpaikan oleh subjek da

ai subjek dakwah ha

suaikan dan

akwahnya sesuai dengan tin

jan lingkup
htiar untuk
oribadi - atau
yuluh harus

a apa yang

2.2.1.3 Mujadalah

Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata “jadala”

yang bermkna memintal, melilit. Apabila ditambahkan Alif pada huruf jim yang

samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 99-100.
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mengikuti wazan Faa ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah”
perdebatan.
Kata ‘“jadala”dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna

menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan untuk

meyakinkan lawannya dengan meng 1. pendapatnya melalui argumentasi yang

disampaikan.*?

ang baik dari cara-cara

Mujadalah perdiskusi  denga

ari para utusan sebelu ; u Al-Qur’an

atian khusus kepada ah

an cara terbaik.

diturunkan
an kami dan Tuhanmu

D .
adalah satu; dan kami hanya ke ada Nya berserah d|r|" 13

Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, h. 253.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 402.
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Dari ayat tersebut, kaum muslimin (terutama juru dakwah) dianjurkan agar
berdebat dengan ahli kitab dengan cara yang baik, sopan santun dan lemah lembut
kecuali jika mereka telah memperlihatkan keangkuhan dan kezaliman yang keluar

dari batas kewajaran.* Penulis menggunakan teori ini karena tidak dapat dipungkiri

bahwa dalam proses penyuluhan .t diskusi maupun perdebatan-perdebatan

melihat pemikiran masyara ang sudah maju. Maka teori ini

menganjurkan untuk b ik dan lemah lembut.

2.2.2

oleh La

hat, mengatakan apa)

in which channel, pada sa

proses

lingkungan; kedua, korelasi berbagai’ bagian terpisah dalam masyarakat yang

¥4samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 100-101.

>Werner J. Severin, James W. Tankard, Teori Komunikasi Sejarah, Metode dan Terapan di
dalam Media Massa, Ed. V, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 55.
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merespons lingkungan; dan ketiga, transmisi warisan sosial dari suatu generasi ke
generasi lainnya.
Lasswell berpendapat bahwa terdapat tiga kelompok spesialis yang

bertanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi ini. Misalnya, pemimpin politik dan

diplomat termasuk ke dalam kelo was lingkungan. Pendidik, jurnalis dan

penceramah membantu m mpulkan respons orang-orang
terhadap informasi

warisan sosial.

kat yang kompleks, saring oleh
nyensor atau propagand c formasi dan

ublik dengan beberapa p

| Las erdiri dari unsur sumber (w gatakan atau

informasi, w i i apa, whom

pesan yang

etapi, seperti

penulis melihat di lapangan bahwa biasanya dalam proses pemberian penyuluhan itu

terjadi komunikasi satu arah dan dalam penyampaian penyuluhan memerlukan media

®Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Cet 13; Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 147-148.

YAhmad Sultra Rustan, Nurhakki, Pengantar llmu Komunikasi, Ed. I (Cet. |; Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h. 105-106.
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untuk mendukung metode yang diberikan dan supaya penyampaian materi lebih
efektif dan efisien. Dalam hal ini penulis melihat siapa penyuluhnya, apa yang
disampaikannya, bagaimana cara penyampaiannya, untuk siapa dan apa dampak dari

penyuluhan tersebut.

2.3 Tinjauan Konseptual

ama dan Implikasinya di
Kantor Urusan Aga arepare”. Judul tersebut
annya agar
................. au septual yang
akan lebih
enghindari

makna dari

judul te
2.3.1

metode dala i digunakan

akan suatu dikehendaki,

“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian'kita dapat artikan bahwa metode adalah cara
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain

menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica artinya ajaran

*®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Ed.IV,
(Jakarta: PT. Gramedia, 2011), h. 910.
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tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methdos artinya jalan
yang dalam bahasa Arab disebut tharig. Apabila kita artikan secara bebas metode
adalah cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu

maksud.'® Jadi dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara, jalan atau

langkah-langkah untuk mencapai s 1d atau tujuan.

2.3.2  Penyuluhan Aga

Menurut Mg Penyuluhan merupe a bantuan yang diberikan
Ay diri sendiri,
masa yang
akan dé ntukan

engenai: (a) dirinya sen
, (d) tujuan-tujuan ya ya, dan (e)
np tian penyuluhan menurut Prayi ang

pengertian u

ingatan unsur-unsur

a dalam usah

a, H = huMRJIEIMRE

pokok
usaha, L =
laras, U
penyuluhan merupakan pertemuan emp ata antara klien dan penyuluh yang berisi
usaha yang laras, untuk dan human (manusiawi) yang dilakukan dalam suasana

keahlian dan yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku.?’

Munzier Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 7.
*Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), h. 5-6.
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Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disumpulkan bahwa
penyuluhan agama adalah kegiatan pemberian bimbingan mengenai keagamaan yang
diberikan kepada mad’u dan berkonsep kepada Al-Qur’an dan Sunnah dan memiliki

keahlian serta profesional dalam memberikan penyuluhan agama.

2.3.3  Implikasi

Kata Implikasi bagai keterlibatan atau dalam

keadaan terlibat, ma

pagai objek percob penelitian makin terasa

,,,,, . i dalamgpenelitiansinigpenulissmenggali lebih

an kepada

rfungsi untuk membi pada jalur
angk kan mengkaji konsep emahami isi
iah ini. Dalam:penelitian ini rfokus pada metode dan
%’ uh Agama di Kan san Agama

J 4

PAREPARE

*'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Ed.IV,
h. 529.
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2.4 Kerangka Pikir

KUA Kecamatan Soreang
Kota Parepare

Penyuluh Agama

1. Teori Dakwah
2. Model Lasswell

Bentuk Program
Penyuluhan
Agama

Metode Penyuluhan
Agama dan
Implikasinya

Masyarakat di Kecamatan Soreang Kota

Parepare

apat penulis
memahami
i yakni teori
tan Soreang
Kota Parepare. Sehingga dari kedua teari tersebut peneliti dapat mengetahui bentuk
program, metode penyuluhan agama dan implikasinya di Kantor Urusan Agama

(KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan yan ak dicapai dalam penlitian maka jenis

penelitian yang digunakan alah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Sugi if merupakan suatu rumusan
masalah yang mem u memotret situasi sosial

yang ak

sistema ) istik populasi tertentu a ecara faktual
dan cer i ri atau menjelaskan hu idak ji hipotesis
atau me i m proses pengumpulan i itikberatkan
pada o i dan suasana alamiah isti g), dengan
menga J] j ikan, dan it mungkin
menghi - ja i ' diamati.*

hal ini pen i wawancara

dan do asi. Data PNIH(E pa diﬁrE serta dis dalam suatu

'Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), h. 19.

25
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakuakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Soreang Kota Parepare. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama

kurang lebih (£) 2 bulan yaitu pada bulan April sampai bulan Juni.

3.3 Fokus Penelitian

Fokus peneliti tuk program dan metode

penyuluhan agama ama (KUA) Kecamatan

Soreang
3.4

unsur utama yang dij g penelitian
untuk 2 kongkret, dan yang da i yrmasi untuk
mempe ata ye rlukan dalam penelitian bkan sumber
data, diperlukan
(dikumy dua yaitu:
3.4.1

atau objek

yang di ersebut bisa
diperol i lapangan.®

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala KUA, pegawai

penyuluh agama di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare

’E, Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikolog, (Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3), 1998), h.29.

®*H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
h. 57.
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dan 9 masyarakat yakni Kepala KUA, 5 orang penyuluh agama, 3 anak-anak, 3

remaja dan 3 ibu-ibu.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data .yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan

dilaporkan oleh orang atau i i peneliti sendiri, walaupun yang

dikumpulkan itu sesun ata sekunder bisa diperoleh
dari instansi-instansi
sekunde

relevan

3.5

an data adalah suatu ca h kebenaran
yang i alam suatu penelitian : diperoleh
keselur g penelitian
ini adal
351

elitian atau

peneliti memperoleh
data-da memperoleh

data dengan cara mewawancarai penyuluh dan masyarakat serta peneliti juga
mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh KUA Kecamatan

Soreang Kota Parepare.

“H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, h. 58.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1.1 Observasi

Teknik ini menuntut dari peneliti baik secara langsung
maupun tidak langsun men yang dapat digunakan
yaitu lembar penga informasi yang diperoleh
dari has g, (te , perbuatan,

.......... an C si di Majelis
anunggal,

elompok F Masjid Al-

ing dz ingan Belajar TKQ/TPQ

elakukan observasi yai me n gambaran

n pe
u ata ian, menjawab pertanya: bant ku manusia,

dan eva itu melakukan pengukuran terhadap aspek tertent ukan umpan

balik te pengukuran tersebut. hal ini peneliti m an observasi
u peneliti t lE’ da mengikuti pemberian
pada masyarakat. Cara peneliti melakukan obse isipan yaitu

o|ihat dan 'menaik Jh'.;u a vE\n-%n dKUKan olen p h

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga

diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2014), h. 140.
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merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah

proses memperoleh keterangan unutuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewawancar informan atau orang yang diwawancarai,

dengan atau tanpa menggu wancara, di mana pewawancara

dan informan terlib tif lama.b Dalam hal ini

peneliti melalui informan s . Sehingga bisa

dikatake

data ya rat. un tekn , iliki angan yaitu
kemung info emberikan keterangan karena
menghi un etapi dengan komuni tepat akan
menimi ket informan  kepada data yang
dibutuh Ad edoman wawancara yang p aitu sebagai

berikut:

Informa ala KUA Sor

amana cara rekrutm ?

siapa yaMﬁEOR/‘h

1.

anl =
S?

Bagaimana bentuk program Penyuluhan Agama KUA Soreang ?

a &M w b

Faktor apa saja yang menghambat dan memperlancar penyuluhan ?

®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, h. 138-139.
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Informan (Penyuluh Agama)

1.

© © N o o B~ w D

Bagaimana bentuk program Penyuluhan Agama di KUA Soreang ?
Siapa-siapa yang memberikan penyuluhan ?

Apa materinya ?

Bagaimana cara menyusu

Apa pesan yang te

emahami masyarakat ?
g menghambat dan me

ngukur tingkat keberha;

30
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3.5.1.3 Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpualan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.
Dalam penelitian sosial, .fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak
digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh
melalui jobservasizdan-wawanearasmendalams-sPalam-hal-inispenelitismenggunakan
teknik dokumentasi karena dokumen merupakan sumber yang tepat untuk penelitian
ini untuk membuat data yang lebih akurat. Dokumentasi yang idigunakan peneliti
dalam hal ini yaitu foto-foto proses wawancar, foto kegiatan penyuluh dan juga

rekaman hasil wawancara. Adapun foto-foto kegiatan penulis yaitu sebagai berikut:

27 KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA KEC. SOREANG
JL. PETTA OKDE CEMPAE KOTA PAREPARE

KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare ~ Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan
Soreang

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.
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dengan Penyuluh yaitu Wawancara dengan uh yaitu
Muhammad, S.Ag Uztads Nurdin, Pd

Wawancara dengan Penyuluh yaitu Uztads Wawancara dengan Penyuluh yaitu
Drs. Arifuddin Rahim Uztads Asman, S.Ag, M.Pd
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Wawancara dengan Penyuluh yaitu lbu Wawancara dengan Ibu Madaria selaku
Husnul Fahria, S.Pd.1 anggota Majelis Taklim

-

Wawancara dengan Ibu Hafsah selaku Wawancara dengan Ibu Shima selaku
anggota Majelis Taklim anggota Majelis Taklim



a dengan murid Bimbingan
elajar TKQ/TPQ
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Kegiatan Kelompok Pengajian Remaja
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3.5.2  Penelitian Kepustakaan

Penulis dalam penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data
kepustakaan. Penulis menggunakan teknik ini karena dapat mempertajam metodologi,

memperkuat kajian teoritis, dan mempermudah memperoleh informasi mengenai

penelitian sejenis.® Adapun sumb yang digunakan penulis adalah buku,

jurnal, dan penelitian yan
3.6

pengaturan
ng telah di

kan pemahaman peneli ateri-materi

gkinkan peneliti meny. dah peneliti

Analisis data itu dilak Dses . Proses

mulai dilakukan sejak lakukan dan

harus segera i gkan dalam

lapangan. T

lu dicari,prm)-fﬁ Exﬁ Ewab, met

Nasl

3 yang harus

arus segera

8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, h. 105.

°*Emzir, Metodologi Pendidikan Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 85.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 8; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 104.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman ada tiga

macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:

36.1 Reduksi Data

Jika dalam penelitian k apat data yang bersifat kuantitatif yaitu

dalam bentuk angka-angk ngka itu jangan dipisahkan dari

isgdengan rapi,
g terkumpul
eh sebab itu
us d
den ilih hal-hal pokok yan

ari te

Data-data yang telah
yang le jam ng hasil pengamatan dan m neliti  untuk

a sewaktu- i : pantu dalam
i mereduksi
an hasil observasi cara. Setelah pene enyelesaikan

awancaMRnEin*iRrB

hasil ob : data tersebut

peroleh dari

berdasarkan data yang dibutuhkan.
3.6.2  Model Data (Display Data)

Data yang semakin bertumpuk-tumpuk itu kurang dapat memberikan
gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data. Dengan

demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan detumpuk data.
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Setelah peneliti menuliskan data yang didapat, maka penulis membuat bagan untuk
lebih mempermudah peneliti dalam menyusun hasil penelitian dalam karya ilmiah.
3.6.3  Pengambilan Keputusan dan Verifikasi

Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang diperolehnya.

Untuk maksud itu, peneliti berus nencari pola, model, tema, hubungan,

persamaan, hal-hal yang seri inya. Jadi dari data yang di dapat
peneliti mencoba men impulan itu kabur, tetapi
lama-kelamaan semeé elas karena data yang ‘diperoleh semakin banyak dan

engan cara

kualitatif dikatakan il an validitas,

nya sudah terpenuhi. ama proses

alu mendapat perhatial ini peneliti

sesuai dengan data yang m

oleh lebih jel

eliti supaya

sa kualitatif di an cara data yang

sebuah kali at ditarik kes

nalisis daP*RIEPNR Eimpulan - lengan sudut

pulan secara

dirinci

Dalam |

kepenti
menyel ari k : : : an saran-sara dan data-data
yang diperoleh dari lapangan yaitu bentuk program dan metode penyuluhan agama
dan implikasinya di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota

Parepare.

"Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. 6;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 86-87.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1  Letak Geografis KU g Kota Parepare

Letak geografi san adalah tempat di mana

lembaga keagamaan amatan Soreang Ko e. Secara geografis KUA

Kecama 3 idrap 7 KM

dan Kak arru 9 KM : utara, terletak di js ta Oddo No.
1 Kelu ; ) an pa n 1975 dan
adapun
41.2
e
Nama : a  (KUA)
epare
Provins
Otono
Kecama
Desa/Kelurahan Watang Soreang
Alamat JI. Petta Oddo No. 1 Kota Parepare

39
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Kode Pos 91132

Telepon Kode Wilayah: 0421 Nomor: 21495
Faxcimile/Fax Kode Wilayah: 0421 Nomor 24996
Daerah erkotaan

Status KUA

Kelompok KUA

. 517 tahun

i hari

Kecamatan Soreang Kota Parepare ya

san Agama

terletak di Kota Parepare jalan Petta Oddo

Kelurahan Wattang Soreang Kecamatan Soreang.

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Soreang adalah Kantor yang

pertama berdiri sejak lahirnya Departemen Agama atau Kementerian Agama

Kabupaten Parepare, seluruh urusan Agama saat itu diurus dan dilakukan pelayanan
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pada Kantor Urusan Agama Kabupaten Parepare. Dalam perkembangannya
mengalami banyak perubahan struktur, fisik dan perubahan lainnya termasuk daerah
yang dulunya disebut Kantor Kementerian Agama Kabupaten Parepare, sekarang ini

berubah menjadi Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang Kota Parepare.

Kantor Urusan Agama padé nya memiliki tugas dan fungsi pelayanan

dalam banyak hal seperti p dan cerai, talak, pembuatan akta
ikrar wakaf, kemasjid gurusi ibadah sc a. Mencermati perubahan

gan zaman, dalam periode

a sekarang
ini san ategi langsung melakukan masyarakat,

dan lembaga masyara i menghadapi

terjadi akibat reform dan arus
n Kantor Urusan Agama s uk saat Kini

dan eso
formasi, otonomi us globalisasi yang r selama ini,

an berbagai p an massif, hi

dan nengiEErMiRaE konteks aan, sosial,

bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota Parepare. Bagi Kantor Urusan
Agama Kecamatan, dibutuhkan kepemimpinan yang mampu menggerakkan dan
mengerahkan seluruh sumber daya dalam mensinergikan kerja sama dengan seluruh

instansi terkait, sehingga dapat mewujudkan Visi dan Misi Kantor Urusan Agama
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Kecamatan khususnya Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang mutlak
berkoordinasi dengan Kantor Kementerian Agama Kota Parepare.
Reformasi merupakan lanjutan dari kecenderungan arus globalisasi.

Reformasi pada hakikatnya adalah upaya perbaikan melalui perubahan yang kreatif

dan konstruktif yang secara konkr terukur bergerak dengan cepat untuk
mencapai target yang diharag

asi adalah pe ikiran, gagasan-gagasan,

kan oleh para reformis u mengganti pemikiran-

i perubahan

tersebut tentu ada ya
yang be karena itu, Kementeri

Urusan sebagai garda terdep arakat tetap

menjad tuh I upaya memaksimalkan m lam kondisi

yang te Jamai dan sej jaran agama 5ing-masing.

jan fungsi Kantor ra komfrehe alah menjadi

ga atau inst luruh bentu rluan hidup
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Struktur Organisasi

SUSUNAN PENGURUS

43

KECAMATAN SOREANG KOTA PAREPARE

PENASEHAT

1. Camat Soreang

2. Danramlil Kec.
Soreang

3. Kapolsek Kec.
Soreang

4. I\/IUII:ec. Soreang

Ketua Umum

Wakil

: H.Hasan Basri, S.Ag, SH, MA

: S, Umar

SEKERTARIS

1. H.Syahruddin Sainur,
Lc. M. Ag
2. Hunul Fahria. S.Pd.I

BENDAHARA

1. Nismawati, SE
2. Muhammad, S.Ag

Seksi- seksi

e ———

UPACARA PERLENGKAPAN/DEKORASI DOKUMENTASI/PUBLIKASI
1. AsmanS. Ag 1. Nurdin, S. Pd. I, M. Pd 1. Maesura, S. Ag
2. Anita Mustafa, S. Pd.I 2. Fahmiy S.PdI 2. Armyn Juniar G, SS
| | |

USAHA dan DANA

PANITIA dan PENGEMBANGAN

KEBERSIHAN/LINGKUNGAN

1. Lurah se Kecamatan Soreang
2. Ketua LPMK se Kecamatan Soreang
3. Pembantu PPN se Kec Soreang

1. Hj. Marhani, Lc, M.Ag
2. Drs. Abd. Rahman
3. Drs. Marhama

1. Kepala Seksi ekonomi
Kec. Soreang
2. Muh. Faisal, SE
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4.1.4  Potensi Pegawai dan Potensi Wilayah KUA Kecamatan Soreang Kota
Parepare

4.1.4.1 Potensi Pegawai KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare

Potensi Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang Kota Parepare

berada pada kondisi normal dan pegawai yang ada di Kantor Urusan

Agama ada dua puluh or

Tabel 4.2 Potensi P Soreang Kota Parepare

No.

1

2 . | Penghhulu

3 Staf KUA

4

5

6

7

8

9 Muhammad, S.Ag S1 ASN
Agama Islam

10 | Husnul Fahria, S. Pd. | Penyuluh S1 ASN
Agama Islam
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11 | Sri Haslinawati, S. Pd. | Staf KUA S1 NON ASN
12 | Akbar Rahman, SM Staf KUA S1 NON ASN
13 | Armyn Juniar G, SS Penyuluh S1 NON ASN
Agama Islam
14 | Nurdin, S. Pd. I, M. Pd Penyuluh S2 NON ASN
15 | Drs. Arifuddin Rahi S1 NON ASN
Agama
16 | Hisbul, S. HI, Penyuluh S2 NON ASN
17
18 Penyuluh
Agama Islam
19 N Penyuluh
Agama Islam
20
umber Data : 4 | .
4.1.4.2 Si Wilayap
"PAREPARE
1.
2. Watang Soreang Kampung Pisang
3. Ujung Baru
4. Ujung Lare
5. Bukit Harapan
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4.1.5  Visi, Misi dan Motto KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare

KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare memiliki visi dan misi sebagai
berikut:
4151 Visi

Terwujudnya nilai-nilai i landasan moral dan integritas dalam

kehidupan bermasyaraka

4152 Misi
1 sty an
5 Kkatkan kua : asyarakat di : nakahat dan

osial, serta

3. 2 i i maan dan

4.

5 bangunan

6. ghormati

7.

8 | Mendorona-berkembanan arakat-madan i yane si nilai-nilai
4153 Motto

“Pelayanan kami merupakan bagian ibadah kami”.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
Penyuluh agama adalah orang yang di berikan tugas oleh Negara dalam
memberikan bimbingan penyuluhan di masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan

oleh Asman, S. Ag, M.Pd selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang dalam

hasil wawancara yaitu:

iberikan tugas dan tanggung jawab
an dan penyuluhan kepada
melalui bahasa Agama.”1

sinilah tugas penting
berikan penyuluhan s
haman masyarakat me
akat yang berakhlakul karimah. 3 uk memilih
hanya sem

h untuk meli

am Penyuluhan A : eang Kota
 "PAREPARE

Kota Parepare ditunjang sebuah rancangan kegiatan yaitu sebuah program kerja
dimana dalam program kerja terdapat beberapa jenis kegiatan yang dilaksanakan oleh

masing-masing penyuluh untuk mensukseskan sebuah target kerja. Sebagaimana

!Asman,selaku Penyuluh Agama KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, Wawancara
oleh Penulis Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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yang dikemukakan oleh Asman selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang

dalam hasil wawancara yaitu:

“Masalah program kerja kami itu ada namanya SKP (Satuan Kerja
Pegawai) yang dimana ini merupakan program kerja tahunan jadi setiap
program Kkerja kami tercacat dalam SKP setiap tahun. Kalau kami ini dengan
golongan 3C mempunyai 36 program kerja dan setiap penyuluh ini sama
semua program kerjanya te g dari setiap golongan karena kami ada
36 program kerja sedan n_golongan 3A mempunyai program
kerja sebanyak 1872

A Kecamatan Soreang Kota

i TKQ/TPQ, kelompok an kelompok

ada binaan tetap ini me . Sedangkan

Binaan engajian warga, Lapas suhan, Panti

Jompo eri di pengajian-pengajian ni penyuluh

datang

ikan penyulu ngan yang di yang bukan

binaan oenyuluh ag kutan. Adapun p penyuluhan

agama @ I urusan aga

isTainmPAREPARE
ah

reang Kota P yaitu:

4211

yang sudah
ada sejak masa Ra 3 . ha aja ah persamaannya berbeda dengan
istilah yang ada sekarang ini. Pada masa Rasulullah SAW. muncul berbagai jenis

kelompok yang mengkaji Islam secara sukarela tanpa bayaran yang disebut dengan

2Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

halagah (kelompok dakwah), zawiyah (pendalaman tentang tasawuf), al-kuttab
(mengajarkan Al-Qur’an, figih dan tauhid).
Sedangkan Majelis Taklim yang ada sekarang ini, secara nasional idenya

berasal dari pengajian rutin di masjid Istigamah yang di kelola K.H. Abdullah

Syafi’i. Sesuai dengan semakin nya jama’ah yang hadir dalam setiap

pengajian, lama-kelamaan.ti nculkan identitas tersendiri yang

biasa. Maka dinamakanlah

akukan oleh
majelis i ol i i puat majelis
taklim

leh masyarakat samp a. Sehingga

taklim yang bergerak pertemuan
ringatan hari besar umat
is Taklim di Kecamatan S sekumpulan
ibu-ibu ibentuk dala adan Kontak
) dan dibi reang  Kota

elis Taklim : an ibu-ibu
atan majelis
taklim diri. Selain
penyul aga awa ma ( a sebagai fasilita an koordinator.
Kegiatan majlis taklim ini biasanya dilakukan satu kali dalam sebulan di binaan tetap

tetapi Penyuluh juga kadang diundang sebagai pemateri di tempat lain yang objeknya

*Muhammad Yusuf Pulangan, Peran Majelis Taklim dalam Membina Keluarga Sakinah
Masyarakat Muslim di Kota Padangsidimpuan, Jurnal tidak di Terbitkan, h. 126-127.
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itu bukan binaan tetapnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Husnul Fahria
selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil

Wwawancara yaitu:

”Saya melakukan majelis taklim terhadap binaan khusus saya di masjid Ar-
Rahman yang dilaksanakan rutin setiap bulan yaitu dalam majelis taklim itu
kegiatannya dzikir, mengaji dan_ceramah diselipkan sedikit setelah itu
dilakukan kegiatan arisan dalam satu pertemuan. Saya bertindak sebagai
fasilitator dan koordinator dalam kegaiatan majelis taklim tersebut. TetaEJi
ada juga ustadz/penyuluh sebagai pemateri dalam kegiatan majelis taklim”

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa Penyuluh Agama tidak
hanya sebagail koordinator dan fasilitator tetapi penyuluh dapat juga menjadi sebagai
pemateri dalam kegiatan majelis taklim tersebut. Kegiatan majelis taklim adalah
kegiatan yang sesuai dengan Tupoksi yang diberikan, karena sesual dengan sasaran
penyuluhan yang tertulis. Penyuluh Agama dalam kegiatan ini bertugas untuk
membuat perencanaan, mengkoordinasi dengan masyarakat dan juga katdang sebagai

pemateri dalam kegiatan tersebut.

4.2.1.2 | Kelompok Pengajian'Remaja

Remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Masa remaja berlangsung antara usia-12 tahun sampai dengan 21 tahun untuk wanita
dan 13 tahun sampai dengany22stahun wntuk pria, Remaja mengalami masa krisis
karena sudah mengenal duniasluarmitulahgmengaparsangat perlu adanya kelompok
pengajian remaja dan remaja merupakan penerus bangsa dan masa depan bangsa itu
sendiri. Kelompok pengajian remaja adalah pengajian yang dikhusukan kepada
remaja. Pengajian remaja ini juga dilakukan satu kali dalam seminggu oleh penyuluh

sebagai pembawa materi atau kadang juga sebagai fasilitator yang menyiapkan

*Husnul Fahria, selaku Penyuluh Agama KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare,
Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 31 Mei 2018.
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pemateri dan semua yang dibutuhkan dalam pengajian. Materi yang biasa diberikan
kepada remaja hampir sama halnya dengan pengajian-pengajian lainnya yaitu
mengenai keimanan, akhlak dan muamalah termasuk di dalam nya mengenai

kebangsaan dan pergaulan remaja. Sebgaimana yang dikemukakan oleh Nurdin

selaku penyuluh agama di KUA n Soreang Kota Parepare dalam hasil

Wwawancara yaitu:

“materi yan 1 adalah materi mengenai
pergaulan r i hnya materi keban%saan
itu adalah am dan bangsa ini ada esatuan yang utuh”.

yuluh untuk
mendid j ' jama. rsebut dapat

dipaha gajian remaja ini sang masa depan

bangsa ) dapat membentuk ge 3 berakhlakul
karima ada di tangan para rem
4213 i ar TKQ/TPQ

adalah lemb u kelompok
masyarz an nonformal jenis amaan Islam
yang be untuk mem baca al-Qur 1k usia dini,
serta mg i dasar-dPrA]nsEMrRlE taman ka nak, sekolah
dasar d 3 ebih tinggi

lembaga pendidikan dan pengajaran al-Qur’an baik pada anak usia dini 4 sampai 6
tahun. Sedangkan taman pendidikan al-Qur’an adalah lembaga pendidikan dan

pengajaran Islam luar sekolah atau dapat disebut juga sebagai pendidikan non formal

Nurdin, Selaku Penyuluh Agama KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, Wawancara
oleh Penulis Pada Tanggal 09 Mei 2018.
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untuk anak-anak usia SD (usia 7-12 tahun), yang mendidik santri agar mampu
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target
pokoknya. Pengertian pokok antara TKQ dengan TPQ adalah pada usia anak
didiknya, sedangkan mengenai dasar, sistem, metode dan materi yang diajarkan
secara garis besar sama. Oleh karenaiitu, Taman Kanak-kanak Al-Qur’an dan Taman
Pendidikan Al-Qur’an adalah pengajian anak-anak dalam bentuk baru dengan metode
praktis dibidang pengajaran membaca Al-Qur’an yang dikelola secara profesional.’
Kegiatan TKQ/TPQ di Kecamatan Soreang bertujuan memberikan bekal
dasar kepada anak-anak usia 4-6 tahun dan 7-12 tahun agar menjadi generasi Qur’ani.
Kegiatan Ini dilaksanakan di tiap. masjid desa/kelurahan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Asman selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota

Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“Penyuluh masing-masing memiliki objek binaan di TKQ/TPQ yang
dilakukan minimal dua kali dalam seminggu tergantung dari kesempatan
penyuluh untuk menghadiri kegiatan tersebut karena penyuluh memiliki
objek binaan yang lain untuk dipantau. Penyuluh Agama bekerja sama
dengan guru mengajidi. TKQ/TPQ: Sehingga kegiatan TKQ/TPQ ini
dilaksanakan pada hart. Senin-Jum’at, dan kegiatannya dilakukan sore
dengan malam. Saat anak-anak pulang sekolah dan setelah sholat
maghrib.”’

Berdasarkan hasil wawancara“tersebut dapat dipahami bahwa Penyuluh
Agama [tidak hanya sebagai ‘pengajar dan’ pendidik untuk anak-anak tetapi juga
sebagai fasilitator yang mefasilitasi anak-anak. Penyuluh Agama di KUA juga
bekerjasama dan berkoordinasi dengan’guru mengaji dalam mengajar di TKQ/TPQ.
Penyuluh Agama tidak hanya mengandalkan guru mengaji tetapi Penyuluh Agama

juga berperan dalam memberikan pelajaran langsung mengenai mengaji kepada anak-

SAliwar, Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen Pengelolaan
Organisasi (TPA), Jurnal Al-Ta’adib, Vol. 9 No.1, 2016, h. 24.
’Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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anak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Asman selaku penyuluh agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara lanjutan yaitu:

“Saya mengajar di TKQ/TPQ di Mesjid Al-Imaniah Jompie setiap hari
Senin dan hari rabu di Panti Asuhan Din-Ansharullah, kegiatan tersebut
dilakukan pada saat ba’da maghrib. Adapun pelajaran yang umum saya
ajarkan yaitu mengaji dan mengahapal surah pendek.”

Berdasarkan hasil waw. ami bahwa Penyuluh Agama juga

terjun langsung dalam PQ. Kegiatan TKQ/TPQ ini
Penyuluh Agama yang
Q itu sendiri
............ : apal dan : an nilai-nilai

apun materi

apal surah-

agama Kecamatan

DT yaitu metode ategis yang

mahan), opp

dan th nca-man) Im ROEQPONHE(eempat |

es (peluang)
itulah yang
lan threats).
ekuatan dan
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) dalam melaksanakan program

penyuluhan supaya lebih mudah memahami tentang keadaan lingkungan.

#Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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Tabel 4.3 Analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats)

mengenai program penyuluhan
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PAREPARE

No. Program | Strengths (Kekuatan) Weaknesses Opportunities Threats
(Kelemahan) (Peluang) (Ancaman
Majelis - Dikunjungi - objeknya Sebagai Adanya
1. Taklim jamaah hanya kepada | lembaga kejenuhan
i ibu. pendidikan ibu-ibu
: keagamaan dalam
nonformal yang | menghadir
alternatif  bagi | kegiatan
ibu-ib majelis
taklim.

Jan.
majelis

bisa
elenggarakan di

sjid, mushalla,
ai ~ pertemuan
dan lain-lain.

Majelis
tid :
wa
pen
a

Taklim

malam hari S
kesepakatan
jamaah majelis
taklim yang
bersangkutan.

- Mengajarkan ibu-
ibu untuk
membaca al-

untuk arisan.

o
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Qur’an sesuai
dengan tajwid
Mengikuti lomba-
lomba keagamaan
yang diadakan oleh
pemerintah
setempat

rang mampu
ia majelis

remaja

masyarakat.
Mendidik dan
mengajar  remaja

untuk menjadi
generasi  penerus
bangsa yang

berakhlakul

adang
remaja malas

remaja

pondasi  ilmu
agama yang
kuat.  Melalui
kelompok
pengajian
remaja ini dapat
menjadi wadah
untuk

L
<
o
L1l
AQanya 3

kejenuhan
untuk L

pengajian.




56 I.IJ
2 4
!
o
Ll
karimah. mengarahkan
Mengajarkan remaja  untuk
remaja untuk berperilaku
mengaji sesuai sesuai  dengan
dengan tajwid ajaran agama.
Kegiatannya rutin
dilaksanakan setiap
malam J 3
Setelah
magn
Jika jumlal
murid
sangat
banyak
dibanding
an denga
cakupan
guru
mengaji
maka
terjadi
keterlamb
an  ana
anak untu
pandai
membaca
al-Qur’an
dengan
baik  danl|.
benar.

dan kolom ru
Dilaksanakan
secara rutin.

- -

Program Majelis Taklim memiliki kekuatan yaitu dikunjungi oleh jamaah
tetap, jamaah mengunjungi majelis taklim tertentu secara berulang atau berkala,

penyampaian materi berkesinambungan, kegiatan majelis taklim bisa diselenggarakan
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di masjid, mushalla, balai pertemuan dan lain-lain, selanjutnya majelis taklim tidak
terikat oleh waktu penyelenggaraannya sehingga kegiatan majelis taklim dapat
dilakukan di pagi hari, siang hari, sore hari bahkan malam hari sesuai kesepakatan

jamaah majelis taklim yang bersangkutan, mengajarkan ibu-ibu untuk mengaji sesuai

dengan tajwid, mengikuti lomba amaan yang diadakan oleh pemerintah

setempat dan dengan adan im ini dapat mempererat tali
silaturahmi antara ib 1an anggota majelis taklim
amp jika ada anggota
g lain pergi

gota majelis

ra yaitu:

aklim ini rutin dilakuk etelah sholat
tengah 6

wawancara tersebut
majelis
memili agali S : sebut dapat

menjad S mening / i : pun peluang

yang al agi_i a ] B : taklim tidak
anya kepada
ibu-ibu, walaupun majelis taklim memiliki jamaah tetap tapi jamah tetap ini hanya
terkhusus kepada ibu-ibu. Selanjutnya yaitu jamaah program mejelis taklim memiliki

perbedaan latar belakang pendidikan, ekonomi dan sosial sehingga tingkat

®Madaria, Selaku Anggota Majelis Taklim, Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 15
Agustus 2018.
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pemahaman ibu-ibu juga berbeda. Melihat hal tersebut maka penyuluh harus teliti
dalam melihat keadaan ibu-ibu dan menerapkan metode dan materi yang sesuai
dengan kedaan ibu-ibu tersebut. Selanjutnya kelemahan program mejelis taklim ini

adalah terkadang waktunya hanya singkat untuk pengajian karena sebagian waktunya

juga digunakan untuk arisan. Dengan a kegiatan yang terus sama atau berulang

maka ini menjadi ancama aitu adanya kejenuhan ibu-ibu

dalam menghadiri ajelis taklim. -ibu tidak bosan dalam
menghadiri iata ajelis taklim tersebut aka diharapkan penyuluh
bu-ibu untuk

pengajian remaja me adanya aksi

sosial k tuk membantu masyara eraksi antara

remaja Interaksi ini misalnya omba-lomba

dan lain-lain serta mendi emaja untuk

karimah. Sel remaja juga

tan pengajia

egiatan kelompok penga utin dilakukan setiap malam Jum’at yaitu
setelah sholat maghrib sampai Isya. Setelah pengajian tersebut Kkita
melanjutkan sholat Isya berjamaah di mesjid”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

kegiatan kelompok remaja ini rutin dilaksanakan. Sehingga dengan kegiatan yang

%Suhaela, Selaku Anggota Kelompok Pengajian Remaja, Wawancara Pada Tanggal 16
Agustus 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

rutin ini dapat mengubah perilaku remaja sedikit demi sedikit untuk menjadi lebih
baik. Selain itu dengan adanya kegiatan ini maka remaja dapat lebih mempererat
silaturahmi antar remaja. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi remaja melihat

pekembangan teknologi yang sangat pesat. Sehingga dengan kegiatan ini dapat

mengimbangi perkembangan teknolo g.sangat pesat.
Masa remaja mer dan masa Kritis. Sehingga harus

diberikan pondasi ilm yang kuat. Mele npok pengajian remaja ini

mengarahkan remaja berperilaku sesuai dengan ajaran

kegiatan tersebut.

an belajar TKQ/TP atan  untuk

uk membaca dan men an baik dan

untuk menghafal do’a-do pendek dan

an, disiplin, pDrmati orang

tua dan i er r TKQ/TPQ at dilakukan

giatan TKQ/

karena dp‘lnkEcPeARaE mudah d

pat berjalan

. Selain itu
aimana yang
gan belajar

TKQ/TPQ dalam hasil wawancara yaitu:

“kegiatan bimbingan belajar TKQ/TPQ ini dilakukan setiap hari Senin-
Jum’at setelah sholat ashar sampai dengan jam 5

“Nurul Fatimah Yusran, Selaku Murid Bimbingan Belajar TKQ/TPQ, Wawancara oleh
Penulis Pada Tanggal 13 Agustus 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa kagiatan
bimbingan belajar TKQ/TPQ ini dilaksanakan secara rutin yaitu setiap hari Senin-
Jun’at pada saat ba’da ashar sampai jam 5. Kegiatan bimbingan belajar TKQ/TPQ ini

sangat penting karena menjadi pondasi dan bekal anak-anak di kemudian hari.

Dengan adanya kekuatan-kekuatan o gram bimbingan belajar TKQ/TPQ maka

membentuk peluang yaitu onformal bagi anak-anak uintuk

menciptakan generasi A 2 ogram bimbingan belajar

murid tidak sesuai dengan ju guru mengaji. Artinya
akup semua
TKQ/TPQ

k efektif. Melihat kel

gan belajar

an yang terjadi yaitu ji gat banyak

an guru mengaji maka

-Qur’an dengan baik dan ben.

lemahannya

vuluh untuk
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4.2.2 Metode Penyuluhan Agama dan Implikasinya di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Soreang Kota Parepare
Metode penyuluhan agama adalah usaha pemberian bantuan secara
berkesinambungan oleh penyuluh berdasarkan konsep Al-Qur’an dan Sunnah kepada

masyarakat dalam mengembangkan naman masyarakat mengenai keagamaan

atau menambah keimanan d at kepada Allah SWT. sehingga

a penyuluh
masyarakat
r dalam pelaksanaan ini an-pengajian
dan menyimak ai oleh
ana dalam teori kom eel bahwa
arah yaitu satu orang j bicara atau
omunikator
membentuk
masyarakat,
tan tersebut,
pukaan dan
akukan dzikir

bersama atau membaca al-Qur’an, setelah prosesnya selesai maka dilakukan
penutupan. Dalam hal ini penyuluh menggunakan model posisi duduk U supaya
semua anggota dapat melihat uztads/penyuluh dan melihat media yang digunakan

penyuluh seperti layar proyektor dan kegaiatn penyuluhan. Model posisi U ini
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digunakan karena sangat menarik dan mampu membuat anggota antusias mengikuti
kegiatan dan juga penyuluh/uztads dapat menjangkau seluruh peserta sehingga
pembelajaran dapat maksimal. Penyuluh/uztads adalah orang yang paling aktif

dengan bergerak dinamis ke segala arah dan langsung berinteraksi secara langsung,

sehingga masyarakat dapat mend espon langsung dari penyuluh/uztads.

Selain itu dengan mengg ini anggota dapat keluar masuk

dalam barisan denga memiliki ke el duduk U ini digunakan
likumpulkan

san tersebut

dan me ridnya, guru mempersil uk memulai

anak soleh,

itu dengan mengucap

setelah me eberapa orang untuk m ah atau do’a

sehari- g di annnya pada hari sebelum S itu selesai

maka di bagi dala dan mengh epada guru

mengaj uh yang bersang semua murid sel engaji maka

dikump

embali seper
menulis i jabat tangan
guru Sing-masing.
Adapu gan belajar
TKQ/TPQ dijelaskan dalam wawancara oleh Aurelia Saylin Ramadhani selaku murid

di bimbingan belajar TKP/TPQ yaitu:
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“saya menyukai uztads/guru mengaji yang penyayang, tidak suka marah,
sabar dan pastinya yang baik.” 2

Berdasarkan wawancara tersebut maka seorang guru mengaji/uztads dan
juga penyuluh harus dapat memposisikan dirinya dalam menghadapi objek. Penyuluh

dan juga guru mengaji harus melihat kriteria uztads/penyuluh yang disukai anak-

anak. Supaya anak-anak berseman menghadiri kegiatan bimbingan belajar

TKQ/TPQ dan juga be mengaji. Sedangkan Kriteria

eh Cinta selaku murid

ulan bahwa
ukai gaya berdakwah taki karena
mudah dipahami. Selai
bahasa yang gaul dan uga melalui
g sering digunakan remaja.
sekarang in
efisien dan
kai ibu-ibu

Wwawancara

Y2Aurelia Saylin Ramadhani, Selaku Murid Bimbingan Belajar TKQ/TPQ, Wawancara
oleh Penulis Pada Tanggal 13 Agustus 2018.

BCinta, Selaku Angota Kelompok Pengajian Remaja, Wawancara oleh Penulis Pada
Tanggal 16 Agustus 2018.

Y“Hafsah, Selaku Anggota Majelis Taklim, Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 15
Agustus 2018.
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Berdasarkan wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ibu-ibu
menyukai gaya dakwah uztads Abdul Somad karena gaya bicaranya yang menarik
dan juga dalam penyampaian materinya menyelipkan humor sehingga ibu-ibu tidak
bosan untuk mendengarkannya.

Setiap uztads/penyuluh memiliki. keunikan masing-masing tapi seorang
uztads/penyuluh harus mampu memposisikan dirinya karena tingkatan umur yang
berbeda-beda, sehingga memerlukan juga gaya berdakwah yang berbeda-beda.
Penyuluh/uztads harus membuat perencanaan yang baik dengan meninjau terlebih
dahulu masyarakat yang dihadapinya sebelum melakukan dakwah. Berikut beberapa
metode | penyuluhan yang diterapakan oleh penyuluh agama, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Husnul Fahria selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan

Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“Saya menggunakan metode ceramah, diskusi dan tamya jawab dalam
kegalatan pengajian baik itu majelis taklim, pengajian remaja dan pengajian
ibu-ibu. Dalam penyampaian informasi saya lebih dominan menggunakan
metode ceramah dan setelah penyampaian ceramah jika ada masyarakat atau
mad’u yang belum'memahami tentang materi yang saya berikan maka saya
memberikan kesempatan kepada mad’u untuk bertanya dan saya juga
melakukan diskusi lepas‘dengan masyarakat supaya dalam penyampaian
materi mad’u lebih santai dan luwes. Saya juga menggunakan metode
konsultasi individu yang ditujukan kepada mad’u yang memiliki masalah
pribadi atau ingin bertanya langsung mengenai masalah keagamaan™

Berdasarkan_hasil “wawancara tersebut dapat’ disimpulkan bahwa metode
ceramah sering digunakan dalam pengajian-pengajian untuk memberikan informasi
kepada masyarakat. Sebagaiamana dalam teori dakwah yaitu mengenai bi al-hikmah
yaitu metode pendekatan komunikasi persuasif yang bisa digunakan untuk semua
golongan yaitu golongan cerdik maupun awam dan kelompok antara keduanya.

Sebagaimana melihat kondisi mad’'u yang beragam atau bermacam-macam, maka

“Husnul Fahria, Wawancara Pada Tanggal 31 Mei 2018.
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metode ceramah merupakan metode yang paling sering digunakan karena bi al-
hikmah juga bisa berarti hikmah dalam berbicara sesuai keadaan mad 'u yang dihadapi
seperti dalam ceramah. Dalam kegiatan ceramah ini juga menggunakan metode
mau’izah hazanah atau nasihat yang baik karena sebagaimana yang diketahui bahwa
dalam materi ceramah mengandung.mau ‘izah hasanah atau nasihat yang baik. Selain
itu setelah diberikan ceramah penyuluh membuka sesi pertanyaan untuk memberikan
kesempatan kepada mad u untuk menanyakan tentang apa yang belum dipahaminya.
Sesi pertanyaan tersebut merupakan diskusi antara penyuluh dengan mad’u
sebagaiamana juga dalam teori dakwah yaitu mujadalah atau berdiskusi dengan cara
yang balk. Sebagaimana juga yang  dikemukakan oleh Asman selaku penyuluh

agama di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“Mengenai metode yang digunakan dalam menyuluh itu ada banyak, salah
satu dari metode kami itu adalah ceramah, dan kami juga menggunakan
metode demonstrasi yang biasa kami gunakan ketika' praktek misalnya,
masalah taharah, shalat jenasah, shalat 5 waktu, itu semua kami praktek
kepada jama’ah agar lebih memahami, dan kami juga biasanya
menggunakan metode tanya jawab dan dalam bimbingan belajar TKQ/TPQ
saya menggunakan metode privat dan‘klasikal.”

Selain metode ceramah yang sering digunakan dalam proses penyuluhan ada
juga metode demonstrasi yaitu memperlihatkan atau mempraktekkan tata cara
pelaksanaan kegiatan keagamaan. contohnya' tata.cara:pelaksanaan sholat 5 waktu,
sholat jenazah, taharah dan lain-lain. Sedangkan dalam bimbingan belajar TKQ/TPQ
menggunakan metode privat dan Klasikal.  Sebagaiamana juga yang dikemukakan
oleh Arifuddin Rahim selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota

Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

'®Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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“saya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab”17

Sama halnya dengan wawancara sebelumnya bahwa metode yang umum
digunakan penyuluh dalam pengajian-pengajian yaitu metode ceramah, setelah itu
dilanjut dengan metode tanya jawab. Sebagaimana juga yang dikemukakan oleh
Nurdin selaku penyuluh agama ditKUA Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam

hasil wawancara yaitu:

“metode yang saya gunakan tergantung dari objek yang dibina karena objek
binaan saya Mahasisiswa jadi penyampaian materi saya tidak monoton.
Metode penguatan yang biasa digunakan adalah ceramah. Tapi kadangkala
perlu metode diskusi karena cara pandang mahasiswa dan masyarakat awam
sudah berbeda. Tetapi beda lagi di kegiatan majelis taklim karena ibu-ibu
cenderung suka mendengarkan maka metode yang paling tepat adalah
ceramah, penyampaian bahasa yang sederhana sesuai dengan bahasa yang
digunakan dalam keseharian mereka.”*®

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa pemberian metode itu dapat
dilihat dari objek. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan objek yang berbeda
maka metodepun dapat berbeda sesuai dengan kebutuhan objek atau masyarakat,
sebagaimana yang telah penulis-jelaskan sebelumnya mengenai teori dakwah Bi Al-
hikmah yaitu menggunakan pendekatan atau metode sedemikian rupa supaya objek
mampu melaksanakan dan memahami apa yang diberikan atas kemauannya sendiri,
tidak merasa ada paksaangkonfliksmaupun, rasa tertekan. Jadi sebelum dilaksanakan
kegiatan penyuluhan;penyuluhterlebihgrdahulussharusssmemahami | objek agar
penyuluhannya tepat sasaran dan dapat berjalan efektif. Cara penyuluh memahami
objek pun berbeda-beda. Sebagaimana yang penulis uraikan dalam hasil wawancara

tentang cara memahami objek yang dikemukakan oleh Husnul Fahria selaku

Y Arifuddin Rahim, Selaku Penyuluh Agama KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare,
Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 09 Mei 2018.
®*Nurdin, Wawancara Pada Tanggal 09 Mei 2018.
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penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara

yaitu:

“saya memahami masyarakat atau mad’u dl%ngan melihat latar belakang
soslal, pendidikan, ekonomi dan usia mad’u.”

Untuk memahami mad’u maka diperlukan terlebih dahulu melihat latar
belakang sosial, pendidikan, .€konomi dan usia mad’u karena hal tersebut
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mad’u. Dengan memahami hal-hal tersebut
maka penyuluh menegetahui tentang yang dibutuhkan mad’u, materi dan metode
yang akan diberikan penyuluh dalam pelaksanaan pengajian dan TKQ/TPQ. Cara
memahami objek yang dikemukakan oleh Nurdin selaku penyuluh agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“saya memahami objek binaan saya dengan cara yakni sebelum turun ke
lokasi sudah ada penggambaran awal, contohnya objek binaan saya adalah
PMII maka saya sudah dapat mengukur batasan pengetahuan objek binaan
saya. Cara memahaminya itu melalui pendekatan-pendekatan karena tidak
semua segmen binaan mau duduk kumpul tapi kadangkala dia harus di
datangi satu persatu untuk cerita. Memahami objek dengan cara melakukan
komuniaksi-komunikasi intens terhadap mereka. Melakukan pengukuran
terhadap pengetahuan obj ek.?

Memahami objek tidaks hanya dilakukan dengan satu cara tapi dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Setiap penyuluh” memiliki cara tersendiri dalam
mengetahul  tingkat pemahaman ' objek:*dan | tingkat keberhasilan dakwahnya.
Sebagaiamana dalam wawancara olehs Nurdin bahwa cara memahami objek
binaannya yaitu dengan cara melakukan kemunikasi intens terhadap objek binaannya
baik itu berdiskusi kelompok maupun berdiskusi berdua. Adapun cara memahami
objek yang dikemukakan oleh Arifuddin Rahim selaku penyuluh agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“Husnul Fahria, Wawancara Pada Tanggal 31 Mei 2018.
**Nurdin, Wawancara Pada Tanggal 09 Mei 2018.
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“saya memahami objek binaan saya dengan adanya tanda-tanda sosial dalam
masyarakat. Contohnya, kadang ada yang malas wudhu, sering komplot-
komplotan dan saya melihat kesopanannya dari cara duduknya. Dengan
adanya gejala sosial tersebut maka saya mengaitkan materi yang saya
sampiakan dengan gejala sosial yang nampak di masyarakat.”

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa melihat gejala-
gejala sosial di masyarakat dapat terlihat dengan jelas dalam gerak-gerik atau bahasa
tubuh yang dilakukannya. Berdasarkan hal tersebut maka penyuluh menghubungkan
materi yang akan disampaikannya dengan gejala-gejala sosial yang nampak atau
terlihat di masyarakat. Adapun cara memahami  objek yang dikemukakan oleh
Muhammad selaku penyuluh agama di/KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare

dalam hasil wawancara yaitu:

“saya memahami objek binaan saya dengan bertanya atau bercerita-cerita
dengan pengurus atau anggota binaan tentang apa yang perlu dibahas sesuai
dengan kemauan obj ek’

Berdasarkan uraian wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
cara memahami madu yaitu dengan melihat latar belakang sosial objek, ekonomi,
tingkat pengetahuan, dan usiaobjek karena setiap tingkat kebutuhan objek berbeda-
beda. Cara mengatahui hall tersebut dengan cara yaitu sebelum terjun langsung ke
lapangan harus ada penggambaran awal mengenai objek binaan dengan melakukan
berbagal pendekatan-pendekatany, kepada jebjek; pmelakukan ~ komunikasi atau
bercerita-ceritamlangsungdengan ebjekssmengenai gejala=gejala yang ada di
masyarakat dan juga dapat dilakukan dengan memperhatiakan langsung perilaku yang
ada di masyarakat. Selain itu dapat juga bertanya atau bercerita-cerita dengan

pengurus atau anggota binaan tentang apa yang perlu dibahas sesuai dengan kemauan

*'Arifuddin Rahim, Selaku Penyuluh Agama di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare,
Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 09 Mei 2018.

ZMuhammad, Selaku Penyuluh Agama KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare,
Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 08 Mei 2018.
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objek. Untuk lebih jelas mengenai metode penyuluhan di KUA Kecamatan Soreang
Kota Parepare maka penulis menguraikan secara rinci mengenai metode-metode

penyuluh dalam memberikan penyuluhan kepada objek binaannya.

4.2.2.1 Metode dalam Pengajian

1. Metode Ceramah
Metode ceramah digunakan untuk memberikan

pembinaan dan peny

pada objek yang f an penjelasan atau uraian

secara lisan yang banyak diwarnai araketristikpdanggayaghbicara seorang

ngan ceramal penjelasan

2ri-m gamaan supaya objek memahami

de ceramah ini biasa d

ajian remaja, pengajia

metode ini i : )bjek hanya

penjelasan-p ij h penyuluh.

ceramah atau i i akan dalam

alah tentaB AinaEP kniian juga Sebagaimana

tan Soreang

Kota Parepare dalam hasil wawancara y

“materi yang diberikan yaitu mengenai keimanan, akhlak dan muamalah.
Pemberian materi yang paling penting adalah figih karena masih banyak
objek yang belum tahu tentang tata cara tayammum, istinja’, wudhu, mandi
junub, mandi hadats/wajib dan sebagainya.

“Nurdin, Wawancara Pada Tanggal 09 Mei 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pemberian
materi yang diberikan penyuluh mengenai keimanan, akhlak dan muamalah. Jadi
penyuluh mengajarkan bagaimana menjadi masyarakat yang berakhlakul karimah

sehingga penyuluh agama berperan penting dalam memberikan pemahaman kepada

masyarakat mengenai kehidupan be n dalam mewujudkan hal tersebut maka

metode yang sering diguna
2. Metode Tan

empatan kepada objek rtanya mengenai hal-hal

Metode ini

ah penyuluh

adap materi yang disa jek tersebut

bertanya mengenai bahas, yang

dan sulit untuk dipaha a, penyuluh

kepada objek seputar dijelaskan

lu dan takut

akan s akan untuk

)de ini juga

dapat d 1 mahasiswa
memili 2k lainnya.

Metode disukusi lepas merupakan metode yang digunakan supaya objek
bisa bicara lepas atau terbuka kepada penyuluh. Metode ini juga dapat digunakan
penyuluh untuk mengambil kesempatan untuk mengukur tingkat kemampuan dan

pengetahuan objek mengenai materi-materi yang telah disampaikan. Sebagaimana
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yang dikemukakan Asman selaku Penyuluh Agama di KUA Kecamatan Soreang

Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“dalam mengukur tingkat keberhasilan penyuluhan kami, kami tidak
melakukan tes tertulis tapi kami berbicara lepas dengan objek dan bertanya-
tanya mengenai materi yang telah disampaikan secara tidak langsung dan
membuat masyarakat tidak yadari bahwa kami sedang melakukan tes
kepada mereka. Kami han berikan bahasa baik-baik kepada objek.
Jadi menghadapi masy. n-pelan dan persuasif”.?

Jadi metode k berbincang-bincang atau
pat mengetahui tingkat
disampaikan

lvwa ITICIH

2bih - mudah
keagamaan

olat sunnah

bacaannya masing-masing, strategi iniiditerapkan jika jumlah murid lebih banyak
daripada gurunya dan dalam bimbingan belajar TKP/TPQ ini muridnya memiliki

berbagai macam jilid bacaan atau bacaannya tidak sama dengan murid yang lain.

**Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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Metode privat ini merupakan metode yang paling sering digunakan dalam
kegiatan bimbingan belajar TKQ/TPQ karena metode ini efektif dalam pemberian
pembelajaran dan anak-anak lebih menyukai metode pembelajaran ini. Sebagaimana

yang dikemukakan oleh Nurul Fatimah Yusran selaku murid di TKQ/TPQ dalam

hasil wawancara yaitu:

“saya menyukai ghadap satu-satu kepada guru

mengaji”25
Berdasark awancara tersebut arik kesimpulan bahwa

anak-an i i lebih mudah

guru ju : : G de ini lebih
efektif ace to face atau bertats ) satu persatu,

murid ¢ 2bi ntuk memperbaiki kes: nya karena

bimbingan
waktu yang
idu. Dalam
dalam satu
eh dicampur

dengan berbagai macam jilid.

“Nurul Fatimah Yusran, Selaku Murid Bimbingan Belajar TKQ/TPQ, Wawancara oleh
Penulis Pada Tanggal 13 Agustus 2018.
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3. Metode Klasikal Baca-Simak
Metode klaisikal baca simak adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengajarkan secara klasikal yang kemudian dilanjutkan mengajar individu, tetapi

disimak oleh guru mengaji dengan murid lainnya. Jadi dalam metode ini ada satu

murid yang membaca dan guru se ang lainnya menyimak bacaan murid

tersebut, sehingga jika ada aca, guru dan murid yang lainnya

menegurnya. Tapi me

dio adalah

dan mic yang digunak an ceramah

ainnya supaya objek d dengan baik

dan jele j adanya alat tersebut m perlu capek-

suara pada saat diberikan san dan lain-

lain. M i hnya rekama udz/hafizah.

huruf-huruf

rkan tata cara peng

ablet biasanya
digunakan pada metode demonstrasi supaya penyuluh tidak perlu sulit
mempraktekannya, cukup memberikan tontonan kepada objek mengenai tata cara
sholat dan kegiatan keagamaan lainnya sesuai dengan materi yang akan

disampaiakan. Adapun alat-alat pendukung lainnya yaitu alat tulis menulis dan papan
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tulis. Sebagaimana yang dikemukakan Asman selaku Penyuluh Agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“media yang kami gunakan yaitu alat pembesar suara, speaker dan LCD.
LCD ini digunakan untuk menonton video setelah objek menonton video
maka diberikan kesempatan untuk bertanya. Radio/rekaman fungsinya
untuk mengajak anak untuk Tadarus tapi jika penyuluhnya tidak mampu
bersuara maka memakai Té untuk mendengarkan dan anak-anak di
suruh untuk mengikuti re but. selain itu alat bantu lainnya adalah
alat tulis menulis da

ara tersebut pulkan bahwa dengan

paik maka sangat berme pagi pemakainya seperti

dibantu pemanfaatan media ya

mudah enggunakan teori kom ell dimana
model an model komunikasi sur sumber
atau ya pesan tersebut, unsur pesa lisampaikan,
saluran informasi
penerima a in i i dan unsur

dampak/pe paian  pesan

aikan tabel

lebih jeIMRiE)MlnwEa penulis

?Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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Tabel 4.4 Tabel Model Lasswell

Metode | Siapa yang Pesan Media yang | Kepada Dampak/
menyampai digunakan | Siapa Pengaruhnya
kan

Ceramah

Penyuluh | Akidah, Pembesar Masyarakat | Bertambahnya
- Uztads akhlak, suara/ pengetahuan
yang muama speaker dan masyarakat
diberikan icrophone mengenai
ajaran agama
Islam dan
dapat
mengaplikasik
annya sedikit
demi  sedikit
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Mengenai ‘ Dapat lebih
materi  yang memahami apa
sudah yang sudah
disampaikan dijelaskan dan
tapi masih ada dapat

yang belum memperjelas
dipahaminya apa yang masih
pengajian kurang
tersebut. dipahaminya.

- Penyuluh : Masyarakat
- Uztads dapat lebih
- terbuka kepada
penyuluh
sehingga
penyuluh atau
uztads  dapat
mengetahui
tingkat
pemahaman
masyarakat.

Demonstr - Penyuluh | Mempraktekka Laptop, Masyarakat | Mengetahui
asi - Ustadz n langsung Tablet, lebih jelas
yang mengenai tata LCD, mengenai tata
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membaw | cara Speaker, cara
akan pelaksanaan microphone pelaksanaan
materi sholat  wajib, | dan bahan sholat  wajib,
sholat sunnah, | serta alat sholat sunnah,
sholat jenazah, praktek. wudhu dan
taharah dan lain-lain.
lain-lain
Privat/ | Penyuluh Al-Qur’an | Anak-anak | Anak-anak
Sorongan | Guru usia  4-6 | dapat mebaca
/ mengaji tahun dan | al-Qur’an
individua 7-12 tahun | dengan  baik
I dan benar.
Klasikal cara Anak-anak | Anak-anak
-------- i / dapat mebaca
al-Qur’an
dengan  baik
pap dan benar.
Al- Anak-anak
memabaca al- | pap dapat mebaca
Qur’an dengan | Spi al-Qur’an
baik dan benar. | pen dengan  baik
pap dan benar.
ni digunakan oleh pen di pembawa

materi

pengaji
muama
suara/sy
dan dapat
>ebagaimana

yang dikemukakan oleh Shima dalam hasil wawancara yaitu:

“saya mendapatkan pengetahuan tentang agama melalui mendengar

ceramah”

’shima, Selaku Anggota Majelis Taklim, Wawancara oleh Penulis Pada Tanggal 15
Agustus 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa metode
ceramah ini merupakan metode yang sangat efektif dan paling sering digunakan
dalam Kkegiatan penyuluhan atau berdakwah. Masyarakat dapat mendapatkan

informasi baru atau lebih memperjelas informasi mengenai agama melalui ceramah.

Ceramah tidak hanya digunakan d egiatan Majelis Taklim atau kegiatan

kelompok pengajian remaj angat sering digunakan dalam
kegiatan dakwah lainn f junakan metode mau’izhah

eramah terkandung ajakan

ztads yang
enigisi pengajian-peng junakan jika
aikan penyuluh atau yang belum
ang digunakan adala peaker dan

pengaruhnya yaitu objek

kritis dalam berpikir maka diperlukan ‘sebuah metode yang dapat membuat remaja
lebih aktif. Melalui metode tanya jawab/dialog maka mampu membuka pemikiran

remaja untuk lebih terbuka mengenai pemahamannya. Selain untuk remaja metode

%83ahlah, Selaku Anggota Kelompok Pengajian Remaja, Wawancara oleh Penulis Pada
Tanggal 16 Agustus 2018.
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tanya jawab/dialog ini juga digunakan dalam kegiatan majelis taklim karena tidak
menutup kemungkinan dalam penyampaian ceramah masih ada masyarakat yang
kurang paham mengenai pembahasan tersebut. Adapun tata cara pelaksanaan metode

ini yaitu setelah ceramah selesai maka uztads mengizinkan kepada peserta atau

anggota bertanya dengan sopan, a i.penanya mengucapkan salam setelah itu

memberikan pertanyaan materi ceramah yang telah

disampaikan, terus salam kemba hal ini ada 3 orang yang

diberikan kesempatan untuk bertanya. Pertanyaan de a orang ini dikumpulkan
pertanyaan

memberikan
engajian. Hal ini dilaku kemampuan
ereka tidak bertanya kar memahami

a sama sekali yang mer

epas digunakan oleh penyul kat bertanya
n figih yang
2pas kepada
dampak atau
h sehingga
Sebagaimana

asil wawancara

“diskusi lepas membuat saya lebih terbuka kepada uztads untuk bertanya
mengenai materi agama karena saya biasa canggung jika bertanya dalam
forum.”

“Hafsah, Wawancara Pada Tanggal 15 Agustus 2018.
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Metode diskusi lepas merupakan metode yang digunakan penyuluh untuk
mengukur tingkat pemahaman masyarakat mengenai agama karena dengan metode
ini masyarakat dapat lebih terbuka tanpa adanya rasa penekanan dan luasnhya

pembahasan. Metode diskusi lepas ini juga digunakan penyuluh untuk bertanya-tanya

mengenai materi yang telah disam 1. sebelumnya, sejauh mana masyarakat

memahaminya, tapi dalam h menyadari bahwa mereka sedang

akukan dimana saja tanpa

materinya

yaitu m langsung mengenai ta sholat wajib,
sholat ah, taharah dan lain-I yang biasa
et, LCD, speaker, micr erta alat-alat

h metode ini kepada masy mengetahui

lebih j negenai tata nah, sholat

h dan lain-la ng daria selaku

s taklim dala

langsung sangat bagus karena masyarakat lebih mudah dan cepat memahami
materinya. Metode demonstrasi ini harus diiringi dengan penjelasan-penjelasan dari

pemateri supaya masyarakat lebih memahaminya. Tata cara pelaksanaan metode

®Madaria, Wawancara Pada Tanggal 15 Agustus 2018.
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demonstrasi ini adalah memberikan tontonan kepada masyarakan dengan
menggunakan LCD dan perangkat pendukungnya jika alat dan bahan tidak memadai
untuk mempraktekkan langsung mengenai tata cara pelaksanaan tersebut.

Sedangkan dalam kegiatan bimbingan belajar TKQ/TPQ menggunakan

metode privat/sorongan/individual lasikal dengan individual dan metode

klasikal baca simak. Me enyuluh atau guru mengaji.

Materinya yaitu me dengan baik dan benar.

usia 4-6 tahun dan 7- . Adapun dampak atau

r’an dengan
estari selaku

Q/TPQ dalam hasil wa

1 kegiatan bimbingan b
i sedikit dan akhirnya
t memperbaiki tulisan a kami juga
is al-Qur’an. Tidak han ij ghapal do’a

saya dapat

bar bahwa gan belajar
laj anak-anak

dan jug . gan adanya gan belajar

a anak-arp *anaEMﬂaEur’an de car dan juga

Berdasarkan hal tersebut tergambar teori komunikasi model Lasswell

tentang unsur sumber atau siapa yang menyampaikannya, unsur pesan atau pesan apa

#!Nadia Dwi Lestari, Selaku Murid Bimbingan Belajar TKQ/TPQ, Wawancara oleh Penulis
Pada Tanggal 13 Agustus 2018.
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yang disampaikan, saluran komunikasi atau media yang digunakan, unsur penerima

atau kepada siapa yang ditujukan dan unsur pengaruh atau dampak dari penyampaian

materi tersebut. Tabel tersebut membuat penulis lebih mudah dalam menggambarkan

situasi dan kondisi di lapangan.

Tabel 4.5 Kelebihan dan an metode penyuluhan agama di KUA

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No. Metode Kelebihan Kekurangan
1. Kesulitan mengorganisasi
satu arah
2.
anya kemandirian
3. anya keterbukaan objek
jek lebih santai atau ti
4, terbatasan alat dan
dana untuk
lat dan bahan
an waktu yang lama
5 an waktu yang lama
engorganisir
atas
Waktu dan tempat yang lebih
efisien
- Intensif
6. | Klasikal - Lebih mudah dalam |- Waktu terbatas
dengan penyampaian materi - Membutuhkan waktu yang lama
Individual - Pengaruhnya banyak
7. | Metode - Mudah memperbaiki |- Kesulitan mengorganisir
Klasikal kesalahan bacaan
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Baca-Simak +  Lebih teliti - Kurang intensif
Objek lebih aktif

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa metode ceramah
memiliki kelebihan yaitu lebih mudah dalam penyampaian materi serta waktu dan

tempat yang lebih efisien karena waktu dan tempat telah ditentukan dan juga metode

ceramah ini dilakukan secara i api dalam metode ceramah memiliki

kekurangan yaitu kesulit ena adanya kesulitan dalam

iliki sedikit

ng mengaplikasikan pe ngan. Objek

inya di majelis tapi se adang hanya
a yang disampaikan uzt
jawab/dialog memiliki kelebi lebih aktif

lum dipaham tang materi

iliki kekurangan

ek atau pn* neER' . rena kadang

lapangan.

Metode diskusi lepas memiliki kelebihan yaitu adanya keterbukaan objek
karena objek merasa santai dan tidak kaku. Selain iu dalam metode ini memiliki
pembahasan yang bebas atau luas sehinga hal tersebut memiliki kekurangan yaitu

tidak sistematis dan terogansir karena tidak fokus dan kebanyakan bercanda dalam
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diskusi tersebut. Selain itu memiliki pengaruh yang terbatas karena penyampaian
materi yang terbatas. Metode ini juga kurang berpengaruh karena objek kadang tidak
terlalu memperhatikan penyampaian materi karena lebih banyak bercanda dan kurang

intensif.

Metode demonstrasi memi 2lebihan yaitu masyarakat dapat melihat

dengan langsung tata car. dengan menggunakan contoh.
ahaman masyarakat karena
elah melihat tata cara yang
ng tersebut
)de ini yaitu
alat dan bahan contohn kan praktek

emerlukan beberapa al ja terkadang

alat ters Selain itu juga memerl belian alat

k melakukan metode dem

dilakukan
satu  persatu
jek sehingga
ak-anak. Selain
itu memiliki waktu dan tempat yang'lebih efisien. Metode privat ini memiliki
kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama karena jumlah objek atau anak-

anak lebih banyak daripada guru mengaji sedangkan dalam bimbingan belajar
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TKQ/TPQ memiliki waktu yang terbatas dan terjadi kesulitan guru mengaji untuk
mengorganisir atau mengatur anak-anak karena jumlah anak-anak yang banyak.
Metode klasikal dengan individual memiliki kelebihan yaitu lebih mudah

dalam penyampaian materi dan memiliki pengaruh yang banyak karena mengajar

dengan klasikal dan mengajar secarz atau privat. Selain memiliki kelebihan

juga memiliki kekurangan butuhkan waktu yang lama tapi
kegiatan TKQ/TPQ ini waktu terbatas.

Metode klasikal baca-simak memiliki kelebihan yaitu mudah memperbaiki
murid yang
lain se g A in e tif. Adapun
an mengorganisir anak anak-anak

Selain itu metode in arena jarang

han jilid yang sama, tidak Jan berbagai
macam Berd n penjelasan tersebut di iap metode
memili ihan dan ke
uztads emilih meta i si kondisi dan
bagaim: aka etode i metode bil
hikmah . Metode bil

hikmah

4.2.3 Faktor Penghambat dan dukung Penyuluhan Agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare

Setiap kegiatan dalam mencapai tujuannya pasti memiliki banyak hambatan,
begitu pula yang dialami oleh penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota

Parepare. Hambatan ini biasa datang dari penyuluh itu sendiri maupun objek.
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Sebagaimana yang dikemukakan Muhammad selaku penyuluh agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“Yang menghambat penyuluhan saya adalah karena objek memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda-beda maka tingkat pemahamannya pun juga
berbeda-beda. Contohnya masih banyak orang tua yang buta huruf latin dan
tidak tau mengaji”. Penanganannya yaitu kita ikutkan terus supaya dia
termotivasi untuk terus mengikuti pengajian. Pada akhirnya dia dapat
memahami sedikit demi. sedikit.**

. Berdasarkan wawancara tersebut Kita dapat memahami bahwa hambatan
penyuluhan adalah adanya pebedaan tingkat pendidikan objek dan hal tersebut
tentunya berpengaruh pada tingkat pemahaman objek yang juga berbeda-beda. Jadi
dalam memberikan penyuluhan tidak harus melihat satu sisi tapi juga harus melihat
secara keseluruhan kondisi objek karenatidak semua objek mampu memahami semua
apa yang diberikan atau disampaikan penyuluh. Penyuluh harus melihat kemampuan
dan kebutuhan objek. Tidak hanya itu penyuluh juga harus memberikan materi dan
bahasa 'yang dapat dipahami oleh objek sasarannya. Hambatan penyuluh juga
dikemukakan oleh Asman selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota

Parepare dalam hasil wawancara yaitu:

“hambatan kami yaitu mengenai finansial atau kurangnya biaya yaitu tidak
adanya uang transport untuk menyuluh bahkan terkadang gaji sendiri yang
dipakai fotocopy untuk keperluan menyuluh. Sedangkan hambatan pada
objek yaitu terkadang objek=ataw, Jamaah merasa jenuh dan objek belum
menyadari pentingnya- pemahaman @jaran Islam.”™

Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi
hambatan penyuluh adalah mengenai finansial atau biaya yaitu kurangnya dana untuk
penyuluhan. Penyuluh yang mengalami kendala mengenai uang transport adalah

penyuluh yang memiliki objek binaan yang jarak rumahnya atau kantor KUA

¥Muhammad, Wawancara Pada Tanggal 08 Mei 2018.
*Asman, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2018.
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lumayan jauh dari lokasi penyuluhan. Terkadang juga ada alat yang mau dibeli atau
ada yang mau di fotocopy itu menggunakan uang penyuluh itu sendiri. Hambatan
mengenai finansial ini juga sangat dirasakan oleh pegawai honorer melihat gajinya
dibawah gaji PNS. Hambatan penyuluh juga dikemukakan oleh dikemukakan Nurdin
selaku penyuluh agama di KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasil

Wwawancara yaitu:

“yang menghambat penyuluhan saya adalah kadangkala mengenai waktu,
contohnya Ibu Majelis Taklim yang kita bina itu biasanya ba’da ashar , yang
kurang efektifnya materi itu semestinya satu jam setengah, cuma karena ibu-
ibu ini kadangkala ada banyak yang terlambat ke masjid. Sampai di masjid
kadangkala sepuluh menit saja waktu untuk penyampaian penyuluhan
sisanya adalah waktu untuk arisan sehingga materi yang disampaikan
kadangkala tidak sampai~pada substansi materi yang mestinya mereka
pahami. Dalam hal ini penanganannya berat karena arisan merupakan
mekanisme yang dibuat oleh masyarakat itu sendiri, cuma kadangkala di
situ Kita curi-curi waktu yaitu dengan percepat mereka datang supaya materi
bisa tersampaikan”

Hambatan yang dialami penyuluh bukan saja berasal dari finansial tapi juga
berasal dari objek itu sendiri yaitu mengenai waktu karena ibu-ibu sering terlambat
dalam kegiatan pengajian dan adanya kegiatan arisan sehingga terkadang materi yang
ingin disampaikan tidak sampai pada substansi materi yang mestinya mereka pahami.
Hambatan penyuluh juga dikemukakan oleh ‘H.Hasan Basri selaku Kepala KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam hasilwawancara yaitu:

“hambatan penyuluh yaitu adanya kegiatan yang bersamaan. Misalnya ada
jadwal lain yang harus dilakukannya atau ada kegiatan kabupaten dan
penyuluh juga harus terjun dilokasinya yang sama-sama pentingnya atau
bersamaanya jadwal penyuluhan.”

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa tidak hanya

hambatan mengenai waktu ibu-ibu tetapi juga waktu penyuluh karena adanya

*Nurdin, Wawancara pada tanggal 09 Mei 2018.
%Hasan Basri, selaku Kepala KUA Kecamatan Soreang Kota Parepare, Wawancara oleh
penulis pada tanggal 08 Mei 2018.
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kegiatan yang bersamaan dengan kegiatan penyuluhan. Dalam hal ini penyuluh
menimbang kegiatan mana yang lebih penting untuk diutamakan. Sehingga terkadang
penyuluh tidak bisa hadir dalam salah satu kegiatan tersebut. Hambatan penyuluh

juga juga dikemukakan oleh Husnul Fahria selaku penyuluh agama di KUA

Kecamatan Soreang Kota Parepare d asil wawancara yaitu:

“hambatan saya yai
yang awal-awaln

ang susah berkumpul dan Jamaah
eiring berjalannya pengajian

aitu terkadang Jamaah
susah a terkadang

Jamaah an sehingga

seiring ian Jamaah berkuran jadi karena

an yang lain.

wawancara dari bebe ambar jelas

atan yang dialami penyu n penyuluh

apa hambata dalam mem penyuluhan

dorongan iri_dengan dasar

gnya saling

saling men I makruf na gkar. Faktor

nya yan@ﬂjn EmmEberjalan I aitu adanya
»

$%Husnul Fahria, Wawancara pada tanggal 31 Mei 2018.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis jelaskan

pada bab sebelumnya tentang agama dan implikasinya di Kantor

Urusan Agama (KU Parepare. Maka penulis

a di Kantor
........... ang Kota Parep g dilakukan
programnya
anan sesuai
jadwal. Adapun hasil alah  cukup

terbukti dengan sem i adaran dan

5.1.2 uh berikan masyarakat
perilaku yang baik mengikuti

kesadaran masy r F dalam’ peftingnya ui tata cara

aan lainnya.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode yang diberikan penyuluh
cukup berhasil karena adanya perubahan perilaku masarakat, walaupun
perubahannya tidak cepat tapi ada sedikit perubahan setiap dilakukannya
penyuluhan. Adapun metode yang digunakan adalah komunikasi tatap muka

langsung, di mana penyuluh melakukan komunikasi langsung atau bertatap

88
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muka langsung kepada masyarakat. Adapun lebih jelasnya yaitu metode
yang digunakan dalam pengajian-pengajian yaitu metode ceramah, metode
tanya jawab atau dialog, metode diskusi lepas dan metode demonstrasi.

Sedangkan metode yang digunakan di kegiatan TKQ/TPQ adalah metode

privat/ sorongan/ individua e klasikal dengan individual dan metode
5.1.3  Faktor pengh 3 A penyuluhan yaitu adanya

Syarakat dan perbedaan late

ang merasa jenuh unt
mengikuti kegiatan. S ndukungnya
angat yang tertanam iri luh tentang

menasehati dalam berama

5.2

n saran yan an dari hasil p

uhan agama di Ka Agama (KUA) K tan Soreang

sebagai baA R E PA R E

masyarakat guna mencapai tujuan yang diinginkan, dan mencapai sasaran
visi dan misinya.
52.2 Untuk pihak pemerintah pada dasarnya fasilitas di KUA Kecamatan

Soreang sudah cukup memadai tapi alangkah bagusnya jika diberikan
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tambahan dana kepada penyuluh untuk transport dan kendaraan dinas,
karena penyuluh harus keliling untuk memberikan penyuluhan.
Untuk pihak penyuluh pada dasarnya sudah berusaha keras dalam

pelaksanaan program Kkerjanya tapi alangkah bagusnya jika lebih

memperhatikan lagi bina lebih memantau objek binaannya serta

berperan aktif dal gram Kerjanya supaya program

kerjanya berj ektif dan leb

13l
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Parepare,\$ Agustus 2018




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden P
Nama : SHIMA
Alamat DN, MANUNE AL
Menerangkan bahwa:
* Nama : Rahmah
Nim : 14.3200.016
Jurusan/Prodi : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri ( [AIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

berjudul “Metode Penyuluhan Agama dan Implikasinya di KUA Kecamatan Soreang

Kota Parepare”. ‘

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Parepare,)§ Agustus 2018




KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden _ D13
Nama g Q—uhoel()\

Alamat : }H_ JL H\\{QQ\@

Menerangkan bahwa:

Nama : Rahmah
Nim : 14.3200.016
Jurusan/Prodi : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri ( [AIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Metode Penyuluhan Agama dan Implikasinya di KUA Kecamatan Soreang

Kota Parcpare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Parepare,ib Agustus 2018
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden 1y

Nama einka

Alamat Yl Leele

Menerangkan bahwa:

Nama : Rahmah

Nim : 14.3200.016

Jurusan/Prodi : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri ( [AIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

berjudul “Metode Penyuluhan Agama dan Implikasinya di KUA Kecamatan Soreang

Kota Parepare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Parepare,lo Agustus 2018




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden 19

Nama D Sahlan

Alamat ' ) \nlaete

Menerangkan bahwa:

Nama : Rahmah

Nim 1 14.3200.016

Jurusan/Prodi : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri ( [AIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

berjudul “Metode Penyuluhan Agama dan Implikasinya di KUA Kecamatan Soreang

Kota Parepare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Parepare,i4 Agustus 2018 ~
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